
81 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Domestik berpengaruh negativ terhadap 

Penerimaan Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga. Hal ini berdasarkan 

analisis regresi linier ganda (uji t) diperoleh nilai t hitung sebesar 5,985 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai t hitung sebesar 5,985 jika dilihat dari 

perbandingan t hitung dengan t table (t hitung > t tabel > t hitung ) nilai t 

hitung diketahui kurang dari nilai t tabel 2,00247 (5,985> 2,00247) dan nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) 

2.  Jumlah Kunjungan Wisatawan Asing berpengaruh terhadap Penerimaan 

Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga. Hal ini berdasarkan analisis 

regresi linier ganda (uji t) nilai t hitung sebesar 1,713 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,092. Nilai t hitung sebesar  1,713 lebih besar dari nilai t tabel 

2,00247 (1,713 > 2,00247) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,092< 

0,05) 

3. Hasil uji statistik menunjukkan bahawa secara bersama-sama kedua 

variabel bebas yang dimasukkan dalam penelitian ini yaitu variabel  jumlah 

wisatawan domestik (X1) dan jumlah wisatawan asing (X2) mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan  terhadap penerimaan retribusi tempat 

rekreasi dan olahraga (Y).  Hal ini ditunjukkan oleh  hasil uji statistik  F  

dari  tabel  5.8  menunjukkan  P-Value  sebesar  0,000 lebih kecil dari 
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signifikansi 0,05 dan diketahui nilai F hitung sebesar 18.473. Nilai F tabel 

pada taraf signifikansi 5% dengan df (2; 57)  adalah  sebesar 3,16. Jadi, nilai 

F hitung > F tabel (18.473 > 3,16). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis diterima yang  artinya  Jumlah  Kunjungan Wisatawan Domestik 

Dan Wisatawan Asing secara simultan mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap  variabel terikat Retribusi Tempat Rekreasi Dan Olahraga. 

4. Hasil olah data menunjukkan bahwa nilai kofisien  determinasi yang 

dinyatakan dalam Adjusted R Square (R2) sebesar 0,372 atau sebesar 37%. 

Hal ini berarti 37% variasi Retribusi Tempat Rekreasi Dan Olahraga dapat 

dijelaskan oleh variasi Jumlah Kunjungan Wisatawan Domestik Dan 

Wisatawan Asing sisanya sebesar 63% dijelaskan oleh variabel independen 

lain diluar model penelitian ini 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat  diberikan  saran-saran  sebagai 

berikut: 

1.  Pemerintah Kabupaten Ngada sebaiknya melakukan peningkatkan 

program-program yang berkaitan dengan promosi pariwisata dan 

meningkatkan fasilitas dan perawatan obyek wisata yang lebih baik, 

Fasilitas yang baik akan mempengaruhi kunjungan wisatawan ke obyek 

wisata. 

2.  Menambah jumlah obyek wisata juga sebaiknya dilakukan sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan retribusi obyek wisata dan nantinya dapat 

memberikan kontribusi yang besar untuk meningkatkan PAD Kabupaten 
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Ngada. Dalam mekanisme pemungutan retribusi dan pendataan ulang 

3.  Selain itu, membenahi fasilitas-fasilitas dan sarana pendukung karna 

semakin bagus fasilitas pastinya akan lebih banyak menarik minat para 

wisatawan domestik maupun asing 
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